
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian tindakan ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara keseluruhan pelaksanaan tindakan telah terlaksana dalam dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II dimana masing-masing siklus dua kali 

pertemuan dan berjalan dengan baik sesuai perencanaan serta secara klasikal 

mengalami peningkatan. 

Hasil tersebut ditunjukkan oleh peningkatan perolehan nilai hasil belajar 

anak pada siklus I sebanyak 53,3% dan pada tindakan siklus II meningkat 

menjadi 80%. Dari hasil siklus II ini dipandang bahwa keberhasilan yang dicapai 

telah memenuhi bahkan melampaui indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, melalui metode mendongeng media boneka tangandapat 

meningkatkan kemampuan bahasaanak pada kelompok B PAUD Kanatul Ain 

Waginopo Kabupaten Wakatobi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Untuk meningkatkankemampuan bahasa anak melalui metode mendongeng 

media boneka tanganpada anak kelompok BPAUD Kanatul Ain Waginopo 

Kabupaten Wakatobi, disarankan agar guru TK dapat mendorong anak didik 

untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif. 

b. Jika model pembelajaran kemampuan bahasa anak melalui metode 

mendongeng media boneka tanganingin dikembangkan lebih jauh di sekolah, 
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maka perlu mempertimbangkan jumlah anak dan anggota kelompok dalam 

belajar, agar aktivitas guru dan anak dapat lebih efektif dan efisien. 

c. Kepada pihak penanggung jawab lembaga pendidikan anak usia dini 

(PAUD), agar dapat memperhatikan perkembangan minat dan kebutuhan 

anak didiknya termasuk perkembangan bermainnya, dengan melengkapi 

aktivitas mereka dalam kegiatan bermain sambil belajar atau belajar seraya 

bermain dengan berbagai alat bentuk permainan edukatif dan kongkrit. 

d. Kepada pihak-pihak yang berkompoten dengan bidang PAUD, khususnya 

para mahasiswa PAUD, disarankan agar dapat pula mengkaji dan meneliti 

lebih lanjut bagi perkembangan berbagai potensi kemampuan dasar anak 

didik usia prasekolah khususnya pada peningkatan kemampuan bahasa anak. 

 

  


